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ABSTRAK 

Ketidakberaturan konfigurasi bangunan saat ini dituntut untuk menjadi 

kreatif dan inovatif. Salah satu bentuk ketidak beraturan konfigurasi bangunan ialah 

soft story. Soft story merupakan tingkat lunak yang terjadi pada kolom-kolom yang 

memiliki kekakuan berbeda dengan tingkat lainnya. Elemen struktur yang harus 

diperhatikan dalam perencanaan gedung adalah kolom. Kolom berfungsi untuk 

menerima beban dan meneruskannya ke pondasi. Perletakkan arah sumbu kolom 

pada sumbu koordinat bangunan berpengaruh pada kekuatan kolomnya. 

Struktur yang dimodelkan adalah gedung bertingkat dengan first soft story 

yang memiliki perletakkan arah sumbu kolom sesuai dengan bentang terpanjang 

balok (MDPAKK), perletakkan arah sumbu kolom arah y global (MDPAKY), 

perletakkan arah sumbu kolom arah x global (MDPAKX), perletakkan arah sumbu 

kolom arah xy global (MDPAKXY). Struktur bangunan memiliki 10 lantai dan 

terletak di Kota Malang. Struktur dianalisis secara dinamik menurut SNI 1726-2019 

dengan program SAP2000 terhadap beban gempa. Analisis dinamik yang 

digunakan ialah analisis ragam respon spektrum. Masalah yang ditinjau adalah 

pengaruh perletakkan arah sumbu kolom struktur terhadap perilaku struktur 

bangunan bila dikenakan beban gempa dan beban gravitasi berdasarkan SNI 1726-

2019, SNI 1727-2013, dan SNI 1727-1989F. Evaluasi dari analisis yang dilakukan 

pada setiap model struktur terhadap periode getaran, rasio partisipasi massa, gaya 

geser dasar, dan simpangan antar lantai dengan analisa gempa respon spektrum.  

Berdasarkan teori kinerja struktur, struktur bangunan dikatakan aman jika 

memenuhi syarat dimana memiliki periode getaran terbesar, gaya geser dasar 

terkecil, dan simpangan antar lantai terkecil. Pada model struktur arah-X, periode 

getaran terbesar pada MDPAKY, gaya geser dasar terkecil pada MDPAKY, 

simpangan antar lantai terkecil pada MDPAKY. Model struktur arah-X yang dipilih 

adalah MDPAKY karena memenuhi persyaratan teori, dan model yang harus 

dihindari adalah MDPAKX karena memiliki hasil yang berbanding terbalik dengan 

teori. Pada model struktur arah-Y, periode getaran terbesar pada MDAPKY, gaya 

geser dasar terkecil pada MDPAKX, simpangan antar lantai terkecil pada 

MDPAKX. Model struktur arah-Y yang dipilih adalah MDPAKX karena lebih 

dominan memenuhi persyaratan teori, dan model yang harus dihindari adalah 

MDPAKXY karena memiliki hasil yang berbanding terbalik dengan teoril.  

 

Kata Kunci: First Soft Story, Perletakkan Arah Sumbu Kolom, Analisa 

Dinamis, Respon Spektrum, Periode Getaran, Rasio Partisipasi 

Massa, Gaya Geser Dasar, Simpangan Antar Lantai 
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THE EFFECT OF DIRECTIONAL MOVEMENT OF COLUMN AXIS ON 

BUILDINGS WITH FIRST SOFT STORY ON VIBARTION PERIODS, 

BASIC SHEAR FORCES, MASS PARTICIPATION RATIOS, AND 

DRIFT STORY WITH SPECTRUM RESPONSE EARTHQUAKE 

ANALYSIS BASED ON SNI 1726-2019 

Deisya Syahida MB, Dionisius TAB, Nila Kurniawati S 

ABSTRACT 

The irregularity of the configuration of the building today is required to be 

creative and innovative. One form of irregularity in building configuration is soft 

stories. Soft story is a soft level that occurs in columns that have a different rigidity 

from other levels. The structural element that must be paid attention to in the 

planning of the building is the columns. The column serves to receive the load and 

pass it to the foundation. The positioning of the column axis has an effect on the 

strength of its column. 

The modeled building structure is a multi-storey building with a first soft 

story that has a column axis direction match the longest span of the beam 

(MDPAKK), a global y-direction column axis (MDPAKY), a global x-direction 

column axis (MDPAKY), a global xy direction column axis directional cracking 

(MDPAKXY). The structure of the building has 10 floors and is located in Malang 

City. The structure was analyzed dynamically according to SNI 1726-2019 with the 

SAP2000 program against earthquake loads. The dynamic analysis used is the 

analysis of the variety of spectrum responses. The problem reviewed was the effect 

of the positioning of the direction of the axis of the structure on the behavior of the 

building structure when subject to earthquake loads and gravity loads based on SNI 

1726-2019, SNI 1727-2013, and SNI 1727-1989F. Evaluation of the analysis 

carried out on each model of the structure against the vibration period, mass 

participation ratio, base shear force, and drift story with spectrum response 

earthquake analysis.  

Based on the structural performance theory, a building structure is said to be 

safe if it meets the conditions where it has the largest vibration period, the smallest 

basic shear force, and the smallest drift story. In X-directional structure models, the 

greatest vibration period in MDPAKY, the smallest base shear force in MDPAKY, 

the smallest inter-floor deviation in MDPAKY. The X-directional structure model 

chosen is MDPAKY because it meets the requirements of the theory, and the model 

to avoid is MDPAKX because it has results that are inversely proportional to the 

theory. In Y-directional structure models, the greatest vibration period in 

MDAPKY, the smallest base shear force on MDPAKX, the smallest inter-floor 

deviation on MDPAKX. The chosen Y-directional structure model is MDPAKX 

because it predominantly meets the requirements of the theory, and the model to 

avoid is MDPAKXY because it has results that are inversely proportional to the 

theory. 

 

Keywords: First Soft Story, Directional Movement of Column Axis, Earthquake 

Analysis, Spectrum Response, Vibration Period, Mass Participation 

Ratio, Basic Shear Force, Drift Story 
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